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MOTTO 

 

 

“Puasa itu hanya 1% untuk menahan diri dari makan dan minum, 

99% sisanya untuk membawa hati dan jiwamu untuk semakin dekat 

dengan Allah.” 

 

-Anonim- 
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ABSTRAK 

 

Puasa Rajab merupakan salah satu bentuk ibadah yang tergolong 

puasa sunnah, Namun, dalam Majelis Taklim Riyadul Qur’an bukan hanya 

sekedar untuk berpuasa, melainkan juga terdapat tradisi yang dibangun di 

dalamnya. Penelitian ini dilakukan karena adanya tradisi yang dibangun 

atas dasar resepsi terhadap hadis. Jadi, dapat dikatakan bahwa tradisi ini 

terbentuk karena adanya pemahaman terhadap hadis. Maka dari itu, 

dibuatlah rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini untuk 

melihat bagaimana  sejarah  tradisi puasa rajab, ritual yang terjadi di 

dalamnya saat proses pelaksanaan tradisi rajaban, serta mengetahui 

bagaimana pemahaman para santri terhadap hadis puasa Rajab. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

yang memperoleh data-data kualitatif. Adapun fokus penelitian ini tertuju 

pada santri-santri di Majelis Taklim Riyadul Qur’an yang di dalamnya 

melakukan tradisi rajaban. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua 

bulan dengan cara observasi secara langsung, malakukan wawancara, serta 

mengumpulkan dokumentasi. Sumber utama dalam penelitian ini diambil 

dari data di lapangan, kemudian wawancara terhadap Ustaz Aziz, Ibu Elis, 

empat santri, dan Ibu Iik. Dari data yang didapat, penulis menggunakan 

teori Living Hadis dan juga teori Alfred Schutz sebagai pendekatan 

fenomenologi untuk mengungkap makna yang terjadi di dalamnya, dalam 

teorinya Alfred Schutz memiliki dua motif , yaitu  Because Motive (Motif 

Sebab) dan In Order To Motive (Motif Tujuan) dalam teori ini mengatakan 

bahwa segala tindakan pasti ada penyebab yang melatarbelakanginya. 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di Majelis Taklim 

Riyadul Qur’an  menunjukkan hasil bahwa;  pertama, para santri 

mengetahui hadis tentang puasa Rajab, yang didapat dari Ustaz Aziz sendiri 

selaku pemilik Majelis Taklim Riyadul Qur’an. Para santri memahami 

bahwa dalam pelaksanaan tradisi rajaban  berangkat dari hadis Nabi, yang 

sudah turun temurun dilakukan, dan ritual yang dilakukan dalam tradisi 

rajaban masih dalam batas ajaran Islam seperti membaca Al-Fātiḥah, 

beristigfar, pembacaan rawi solawat Badar/Badriyah, dan doa. Kedua, 

melalui teori Alfred Schutz, menyatakan bahwa pelaksanaan tradisi rajaban 

ini adalah karena untuk menjaga tradisi sebelumnya yang sudah ada dan 

sebagai wadah untuk menyalurkan sedekah, sedangkan tujuannya untuk 

mempererat silaturahmi dan menanamkan nilai keislaman dalam diri. 

 

Kata Kunci : Tradisi, Living Hadis, Puasa Rajab
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ABSTRACT 

Rajab fasting is a form of worship which is classified as sunnah 

fasting. This research was conducted because of a tradition that was built 

on the basis of reception of hadith. So, it can be said that this tradition was 

formed because of an understanding of hadith. Therefore, the formulation 

of the problem raised in this study was made to see how the history of the 

Rajab fasting tradition, the rituals that occurred in it during the process of 

carrying out the Rajab tradition, and find out how the students' 

understanding of the Rajab fasting hadith is. 

This research is a type of field research (field research) which 

obtained qualitative data. The focus of this research is on the students at the 

Riyadul Qur'an Taklim Assembly who carry out the Rajaban tradition in it. 

This research was conducted for approximately two months by means of 

direct observation, conducting interviews, and collecting documentation. 

The main sources for this study were taken from field data, then interviews 

with Ustaz Aziz, Mrs. Elis, four students, and Mrs. Iik. From the data 

obtained, the author uses the theory of Living Hadith and also the theory of 

Alfred Schutz as a phenomenological approach to reveal the meaning that 

occurs in it, in theory Alfred Schutz has two motives, namelyBecause 

Motive (Motive Cause) and In Order To Motive (Purpose Motive) which 

also in this theory says that every action must have a cause behind it. 

From the research that has been conducted by the author at the 

Riyadul Qur'an Taklim Assembly, the results show that; First, the santri 

knew the hadith about Rajab fasting, which was obtained from Ustaz Aziz 

himself as the owner of the Taklim Riyadul Qur'an Assembly. The santri 

understand that in the implementation of the rajaban tradition, it departs 

from the Prophet's hadith, which has been done for generations, and the 

rituals performed in the rajaban tradition are still within the limits of Islamic 

teachings, such as reciting Al-Fātiḥah, beristigfar, recitation of 

Badr/Badriyah prayers, and prayers.Second, through Alfred Schutz's theory, 

stated that the implementation of the Rajaban tradition was due to 

maintaining the previously existing traditions and as a vessel for distributing 

alms, while the aim was to strengthen friendship and instill Islamic values 

within. 

Keywords: Tradition, Living Hadith, Rajab Fast 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kewajiban untuk melaksanakan ibadah puasa termasuk kepada 

rukun Islam yang juga bertujuan untuk mendekatkan diri kepada sang 

pencipta, yaitu Allah SWT. 1Banyak dalil yang membahas mengenai 

anjuran berpuasa salah satunya dalam QS. Al-Baqarah: 183.2 Adapun 

hukum puasa terbagi menjadi lima, yaitu wajib, makruh, sunnah, 

haram, dan mubah.3 Tergantung pada niat seseorang yang mendasari 

untuk melakukannya. 

Di samping itu, berlimpah manfaat yang didapat dari berpuasa, 

beberapa diantaranya, yaitu kesehatan, menjaga hawa nafsu, serta 

pahala yang didapat dari berpuasa. Contohnya, puasa yang diyakini 

oleh masyarakat sebagai puasa sunnah, yaitu salah satunya puasa Rajab 

karena pada bulan Rajab termasuk bulan yang mulia maka dari itu 

orang berlomba-lomba untuk meraih pahala di bulan yang mulia ini. 

Sebagaimana dalam hadis Rāsūlullāh Ṣallallāhu ‘Alaīhi Wasallam 

bersabda: 

ُ عَلَيْهي وَسَلَّ  يي صَلَّى اللََّّ ئَتيهي يَ وْمَ خَلَقَ مَ قاَلَ إي عَنْ أَبِي بَكْرةََ عَنْ النَّبي نَّ الزَّمَانَ قَدْ اسْتَدَارَ كَهَي ْ
  ُ اثْ نَااللََّّ هَا أرَْبَ عَةٌ حُرمٌُ:   السَّمَوَاتي وَالَْْرْضَ، السَّنَةُ  ن ْ ثَلََثٌ مُتَ وَالييَاتٌ ذُو   عَشَرَ شَهْراً مي

 .ادَى وَشَعْبَانَ بَيَْْ جَُ   الْقَعْدَةي وَذُو الْيْجَّةي وَالْمُحَرَّمُ وَرَجَبُ مُضَرَ الَّذيي

 
1 Ikhda Izzatul Aqiilah, “Puasa Yang Menakjubkan (Studi Fenomenologis 

Pengalaman Individu Yang Menjalankan Puasa Daud)”, Jurnal Empati, vol. 9, no. 2 

(2020), h. 83. 
2 “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa 

sebagaimana diwajibkan atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa.”  
3 Abdul Wahid, “Rahasia dan Keutamaan Puasa Sunnah” (Yogyakarta, Mueeza, 

2019), h. 10. 
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Artinya: “Dari Ibn Abi> Bakrah dari Abi> Bakrah dari Nabi> 

salla>lla>hu ‘alai>hi wasallam bersabda, “Sesungguhnya waktu telah 

berputar sebagaimana mestinya, hal itu ditetapkan pada hari Allah 

menciptakan langit dan bumi. Dalam setahun ada dua belas bulan, 

diantaranya ada empat bulan yang mulia. Tiga darinya berturut-turut, 

yaitu Z|ulka’idah, Z |ulh}ijjah, Muh}aram, dan Rajab yang biasa 

diagungkan Bani Mud}ar, yaitu antara Juma>dilakhir dan Sya’ba>n.” (HR. 

Bukha>ri No. 4662)4 

Setiap memasuki bulan Rajab akan timbul pertanyaan-

pertanyaan dari masyarakat, terkait amalan apa saja yang dapat 

dilakukan pada bulan Rajab, biasanya amalan yang lebih sering 

direkomendasikan kepada khalayak, yaitu amalan untuk berpuasa di 

bulan Rajab. Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Majelis Taklim 

Riyadul Qur’an ketika memasuki bulan yang mulia atau lebih tepatnya 

pada bulan Rajab. Sudah menjadi rutinitas setiap tahunnya bagi para 

santri Majelis Taklim Riyadul Qur’an ikut melaksanakan puasa Rajab 

atau tradisi rajaban. 

Bulan Rajab dalam Majelis Taklim Riyadul Qur’an dihiasi 

dengan mengadakan pengajian rutinan seperti biasanya untuk 

menyambut bulan Rajab dengan mengadakan ritual-ritual keagamaan. 

Di luar dari aktivitas rajaban di Majelis Taklim Riyadul Qur’an, Ustaz 

Azis sebagai tokoh agama di masyarakat biasanya mendapatkan 

undangan berceramah di berbagai tempat untuk mengisi Pengajian di 

bulan-bulan Rajab, yang umumnya pengajian tersebut membahas 

tentang keutamaan-keutamaan pada bulan Rajab. Selain itu, juga 

terdapat amalan yang dianjurkan kepada jamaah dan santrinya untuk 

berpuasa Rajab, hal ini telah dilakukan rutin setiap tahunnya oleh para 

santri Majelis Taklim Riyadul Qur’an. 

 
4 Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Isma>’iyl al-Bukha>ri, S{ah}i>h} al-Bukha>ri Cet. I 

(Damsyi>q: Da>r Ibn al-Kaśir, 2002), h. 1150. 
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Umumnya masyarakat tidak mengetahui dalil yang berkenaan 

dengan puasa Rajab secara pasti, banyak yang melakukan puasa atas 

dasar kebiasaannya itu sendiri atau anjuran dari seorang penceramah, 

yang menggunakan dalil berikut sebagai landasan untuk melaksanakan 

puasa Rajab. 

نْهِ  يَ وِْمًا ا يْْاَنًِ وَحْت سَابًِ ا سْتَ وْجَبَِ عَلَيْهِ  ِ  اْلَاصَمُّ، فَمَنِْ صَامَِ م   الََاِ ا نِ  رَجَبَِ شَهْرِ  اللّٰ
ف وْنَِ م نِْ اهَْلِ  الس مَاءِ  وَاْلَارْضِ  ِ  الاكَْبَِ  وَمَنِْ صَامَِ يَ وْمَيِْ  لَاِ يَص فِ  الْوَاص   ر ضِْوَانِ  اللّٰ
رةَِ  نْ يَا وَعَذَابِ  الْاَخ  مِ  ع وْف ِ م نِْ ك لِّ  بَلََءِ  الدُّ ِ  م نَِ الْكَراَمَة ، وَمَنِْ صَمَا ثَلََثةََِ ايَّ   مَالهَِ  ع نْدَاللّٰ
عَةِ  مِ  غ ل قَتِْ عَنْهِ  سَب ْ ، وَمَنِْ صَامَِ سَب ْعَةَِ ايَّ  نَةِ  الد جَل   وَالْْ ن  وْنِ  وَالْْ ذَامِ  وَالْبََصِ  وَم نِْ ف ت ْ
مِ  ف ت حَتِْ لهَِ  ثََاَن يَاةِ  ابَْ وَابِ  الْْنَ ة ِ، وَمَنِْ صَامَِ عَشْرةََِ  ابَْ وَابِ  جَهَن مَ، وَِمَنِْ صَامَِ ثََاَ ن يَةَِ ايَّ 
 ِ ه ، وَمَنِْ صَامَِ خََْسَةَِ عَشَريََ وْمًا غَفَراَللّٰ ِ  شَيْئاًِ ا لّاَِ اعَْطاَهِ  ا يَّ  مِ  لَِْ يَسْا َِلِْ م نَِ اللّٰ  ايَّ 

ِ  اَجْدَارِ  ، وَمَنِْ زاَدَِ زاَدَِ اللّٰ مَِ وَبَدِ  لَهِ  ب سَيّ ىَاِ ت هِ  حَسَنَات   .تَ عَالِٰ م نِْ ذ ن  وْبِ  مَا تَ قَِد 
Artinya: “Perhatikanlah bahwasanya Rajab adalah Syahrulla>h 

yang pekak, siapa puasa satu hari pada bulan itu dengan penuh 

keyakinan dan keikhlasan maka dipastikan keredaan Allah besar 

padanya. Barang siapa yang puasa dua hari maka seluruh masyarakat 

langit dan bumi tidak sanggup menyifati besarnya Karamah Allah yang 

diberikan kepadanya. Barang siapa yang puasa tiga hari maka ia 

diselamatkan dari mala petaka di dunia dan siksa di akhirat, juga 

terbebas dari penyakit gila, kusta, dan sejenisnya, serta ancaman dari 

dajal. Barang siapa yang puasa tujuh hari maka tertutuplah baginya 

tujuh pintu jahanam. Barang siapa yang puasa  delapan hari maka 

terbuka baginya delapan pintu surga. Barang siapa yang puasa sepuluh 

hari maka segala permintaannya dikabulkan oleh Allah swt. Barang 

siapa yang puasa setengah bulan maka diampuni dosa-dosa yang 

terdahulu, dan amal jahatnya diganti dengan amal baik. Dan barang 

siapa menambah puasanya maka Allah menambah pahalanya.”5 

 

 
5 Syekh Usman Al-Khoubawwy, “Tarjamah Duratun Na>sihi>n terj. Abu 

H.F.Ramadlan BA” (Surabaya: Mahkota, 1987), h. 158-159. 
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Hadis di atas sering kali dijumpai dalam kajian-kajian yang ada 

di sekitaran majelis di rumah, kanal Youtube, Group Whatsapp, Konten 

Instagram, artikel, serta dari sumber-sumber lainnya. Dalam artian, 

hadis ini cukup familliar di kalangan masyarakat karena dalil tersebut 

sering sekali dijadikan sebagai landasan untuk melaksanakan puasa 

Rajab. Namun, berdasarkan hasil para peneliti-peneliti sebelumnya,  

yang meneliti hadis tersebut menjelaskan bahwa hadis tersebut 

berstatus d}a’if, bahkan menurut mazhab Hambali bukan disebut 

sebagai puasa sunnah karena tidak ada dalil serta tuntunan yang 

menguatkan puasa tersebut.6 

Puasa Rajab memang masih diperdebatkan mengenai ada atau 

tidaknya anjuran untuk melakukan puasa Rajab. Dalam penelitian ini, 

penulis akan mengaitkan dengan kajian living hadis, melihat 

bagaimana para santri memahami tentang hadis puasa Rajab atau 

bagaimana hadis tersebut dipahami. Living hadis itu sendiri merupakan 

istilah baru dalam bidang ilmu hadis, yang tidak fokus pada kritik sanad 

dan matan atau living hadis ini tidak berfokus pada bagaimana kualitas 

hadisnya, melainkan living hadis berbicara tentang bagaimana suatu 

hadis tersebut hidup dan dipahami oleh masyarakat.7 Bisa juga living 

hadis itu diartikan dengan sebuah tradisi atau ritual yang hidup di 

sekitar masyarakat dan tradisi tersebut diangkat berasal dari hadis 

Nabi.8 

 
6 As-Sayyid Rifaallah, “Hukum Puasa Rajab Studi Komparatif Antara Imam An-

Nawawi> dan Imam Ibnu Taîmiyyah”.  Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN SUSKA 

Riau, Pekanbaru, 2017, h. 35. 
7 Ahmad Farhan dan Aan Supian, “Pemahaman Hadis dan Implikasinya dalam 

Praktek Keagamaan Jamaah Tabligh di Kota Bengkulu (Kajian Living Hadis)” 

(Yogyakarta: Samudra Biru, 2021), h. 76. 
8 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, dan Aplikasi”, Jurnal 

Living Hadis, vol. 1, no. 1 (2016), h. 182. 
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Mengingat penelitian ini belum pernah dikaji sebelumnya maka 

dari itu, penulis akan meneliti lebih dalam untuk mengetahui 

pemahaman para santri Majelis Taklim Riyadul Qur’an tentang puasa 

Rajab, serta apa yang membuat Ustaz Azis menganjurkan kepada para 

santrinya untuk menjalankan puasa Rajab ini atau ada dalil lain yang 

digunakan sebagai penguat atau dasar untuk menjalankannya. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka dirumuskan inti permasalahan 

penulisan skripsi ini untuk dikaji lebih dalam agar dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan akademis, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah sejarah dan proses tradisi puasa Rajab dalam 

Majelis Taklim Riyadul Qur’an? 

2. Bagaimanakah pemaknaan para santri Majelis Taklim Riyadul 

Qur’an terhadap hadis puasa Rajab? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui sejarah dan proses tradisi puasa Rajab dalam 

Majelis Taklim Riyadul Qur’an. 

b. Mengetahui pemaknaan para santri Majelis Taklim Riyadul 

Qur’an terhadap hadis puasa Rajab. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan penelitian ini dapat menjawab persoalan mengapa 

puasa Rajab dilakukan, terutama di Majelis Taklim Riyadul 

Qur’an. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memberikan 

manfaat dalam keilmuan Islam pada bidang hadis, khususnya 

kajian living hadis. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Di bawah ini peneliti mencantumkan enam penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, guna melihat perbedaan yang 

akan diteliti dengan penelitian sebelumnya, serta memastikan bahwa 

belum ada yang meneliti puasa Rajab dalam kajian Studi Living Hadis. 

Adapun Sumber-sumber yang dicantumkan dalam penulisan referensi 

tinjauan pustaka ini berupa skripsi dan  juga jurnal. 

Selain itu, penelitian yang menjadi acuan penulisan skripsi ini 

diambil dari penelitian yang tidak lebih dari rentang waktu 5 tahun yang 

lalu, serta jurnal telah terdaftar dalam International Standar Serial 

Number (ISSN). Berikut ini keenam penelitian terdahulu yang akan 

diuraikan di bawah ini, guna untuk melihat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan diteliti 

dalam skripsi ini, yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahmah dan 

Wahyudin Darmalaksana dalam bentuk jurnal yang berjudul 

“Kontroversi Hadis Amalan Sunnah Bulan Rajab”, tahun 2020. Jenis 

penelitian yang digunakan, yaitu kualitatif melalui pendekatan syarah 

hadis. Hasil penelitian ini membahas mengenai pengertian dan sejarah 

bulan Rajab, serta membahas hadis-hadis yang kontroversial di 

kalangan umat muslim terkait dengan amalan-amalan yang dilakukan 

saat bulan Rajab, dan penelitian ini telah membuktikan bahwa pada 

bulan Rajab ini tidak ada amalan-amalan yang dilakukan secara khusus 

pada bulan Rajab.9 

 

 
9 Siti Rahmah dan Wahyudin Darmalaksana, “Kontroversi Hadis Amalan Sunnah 

Bulan Rajab”, Khazanah Multidisiplin, vol. 1, no. 2 (2020). 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anna Zakiah Derajat 

dalam bentuk jurnal yang berjudul “Kritik Sanad dan Matan Perspektif 

Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Pemahaman Hadis Puasa Sunnah 

Rajab”, tahun 2021. Jenis penelitian yang digunakan yaitu, kualitatif, 

kemudian melakukan takhrij al-Hadis dan i’tibar al-Hadis sebagai 

metode pengumpulan data. Jurnal ini membahas mengenai tolak ukur 

penilaian suatu hadis yang digunakan oleh Syuhudi Ismail, yaitu 

apabila hadis tersebut memiliki sanad yang bersambung, terhindar dari 

syadz dan ‘illah, serta perawi yang adil dan dhabit. Adapun dari segi 

matan harus sejalan dengan Al-Qur’an, akal sehat dan sejarah, hadis-

hadis yang kuat, serta menunjukkan adanya ciri sabda kenabian. Hasil 

penelitian terhadap ketiga hadis bahwa sanadnya shahih dan matannya 

tidak ada yang bertentangan dengan tolak ukur penilaiannya suatu 

hadis.10 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nuh Siregar 

dalam bentuk jurnal yang berjudul “Reinterpretasi Hadis Tentang 

Keutamaan Bulan Rajab, Sya’ban, dan Ramadhan”, tahun 2017. Jenis 

penelitian ini termasuk ke dalam library research yang membutuhkan 

sumber primer dan sekunder untuk menguatkan data penelitian. Hasil 

dari penelitian ini mencantumkan satu hadis tentang keutamaan bulan 

Rajab (kualitas hadis munkar), delapan hadis tentang keutamaan bulan 

sya’ban (kualitas hadis shahih, hasan, d}a’if) , dan tiga hadis tentang 

keutamaan bulan ramadhan (kualitas hadis maudhu’). Dari setiap hadis 

juga diberikan hasil takhrij, kualitas, dan syarah hadisnya. 11 

 
10 Anna Zakiah Derajat, “Kritik Sanad dan Matan Perspektif Muhammad Syuhudi 

Ismail Dalam Pemahaman Hadis Puasa Sunnah Rajab”, Al-Bukha>ri: Jurnal Ilmu Hadis, 

vol. 4, no. 2 (2021). 
11 Muhammad Nuh Siregar, “Reinterpretasi Hadis Tentang Keutamaan Bulan 

Rajab, Sya’ban, dan Ramadhan”, Shahih: Jurnal Kewahyuan Islam, vol. 1, no. 1 (2017). 
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Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ridho Ilaihi Dhohir 

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kualitas Hadis-hadis Viral 

Tentang Keutamaan Bulan Rajab”, tahun 2019. Penelitian ini termasuk 

library research yang membutuhkan sumber primer (kitab al-Kutub al-

Tis’ah) dan jug sumber sekunder (kitab Rijal al-Hadis), buku-buku, 

software maktabah al-Syamilah, serta sumber-sumber lainnya yang 

relevan terkait dengan penelitian ini. Hasil penelitian skripsi ini 

membahas kritik sanad dan matan terhadap sembilan hadis viral yang 

beredar di Whatsapp dan juga dalam blog internet, satu hadis 

diantaranya shahih sanad maupun matan, sedangkan yang lainnya 

berkualitas maudu’.12 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Miftakhul Arifin dalam 

bentuk skripsi yang berjudul “Menguji Autentisitas Hadis-hadis 

Tentang Pengamalan Puasa Rajab (Kajian Terhadap Sanad dan 

Matan)”, tahun 2017. Penelitian ini menggunakan library research 

yang membutuhkan data primer (al-Kutub al-Tis’ah) dan juga 

diperlukan data sekunder dari penelitian yang relevan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu menggunakan takhrij bi al-lafadz. 

Hasil dari penelitian sanad dengan teori Ibn Hajar al-‘Asqalani, 

menyatakan bahwa hadis anjuran berpuasa Rajab (sanadnya shahih li 

zatih), sedangkan yang melarangnya untuk berpuasa pada bulan Rajab 

(sanadnya dhaif) dan kritik matannya menggunakan teori Salahudin al-

Adlabi matannya sejalan dengan teorinya sehingga dapat dijadikan 

hujjah. 13 

 
12 Ridho Ilaihi Dhohir, “Kualitas Hadis-hadis Viral Tentang Keutamaan Bulan 

Rajab”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019. 
13 Miftakhul Arifin, “Menguji Autentisitas Hadis-hadis Tentang Pengamalan 

Puasa Rajab (Kajian Terhadap Sanad dan Matan)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah UIN SATU Tulungagung, Jawa Timur, 2017. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh As-Sayyid Rifaallah 

dalam bentuk skripsi yang berjudul“Hukum Puasa Rajab Studi 

Komparatif Antara Imam an-Nawawi dan Imam Ibnu Taimiyyah”, 

tahun 2017. Penelitian ini menggunakan  library research yang 

membutuhkan data primer (Kitab Al-Majmu’Syarah} Al-Muhaz|z|ab 

karya Imam Al-Nawawi dan Majmu’ Fatwa karya Ibnu Taîmiyyah), 

data sekunder (buku-buku yang berkaitan), dan data tersier (Al-Qur’a>n 

dan kamus Arab-Indonesia). Hasil dari penelitian ini terdapat 

perbedaan pendapat Imam an-Nawawi bahwa termasuk sunnah bagi 

yang mengkhususkan berpuasa di bulan Rajab. Namun, menurut Imam 

Ibnu Taîmiyyah tidak ada anjuran yang mengkhususkan untuk puasa 

Rajab, karena hal ini tidak pernah diajarkan oleh Nabi dan juga para 

sahabat. Perbedaan argumen ini didasari pada rujukan kitab masing-

masing.14 

Dari penelitian yang telah diuraikan di atas bahwa penelitian-

penelitian terdahulu lebih fokus untuk meneliti pada teks hadis atau 

fokus pada kajian sanad dan matan hadis saja, serta penilaian-penilaian 

dari perspektif ulama. Di sini penulis belum menemukan penelitian 

yang dilakukan secara khusus yang membahas dalam perspektif kajian 

living hadis, inilah yang membedakan penelitian yang akan diteliti 

dengan penelitian yang sebelumnya. Maka dalam penelitian ini penulis 

akan membahas puasa Rajab kajian living hadis di Majelis Taklim 

Riyadul Qur’an. 

 
14 As-Sayyid Rifaallah, “Hukum Puasa Rajab”. 
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E. Kajian Teoritis 

Kerangka Teori digunakan untuk persiapan peneliti dalam 

memahami konteks sosial yang ada di lapangan secara mendalam.15 

Maka dari itu, dalam melakukan penelitian Majelis Taklim Riyadul 

Qur’an dan Puasa Rajab penulis menerapkan dua teori, yaitu teori 

living hadis dan juga teori fenomenologi Alfred Schutz dalam 

penelitian skripsi ini. 

1. Teori Living Hadis 

Pada era saat ini muncul istiah living hadis yang kajiannya 

bukan bertumpu pada kajian teks (sanad dan matan), melainkan 

bagaimana sebuah praktik/tradisi yang hidup di masyarakat pada 

masa kini yang berlandaskan pada hadis-hadis Nabi. Serta 

bagaimana masyarakat atau suatu komunitas memahami suatu 

hadis.16  

Terdapat tiga tipe tradisi dalam living hadis yaitu, tradisi 

lisan, tradisi tulis, dan juga tradisi praktik. Tradisi tulis merupakan 

kebiasaan yang sering dilakukan untuk melakukan penyebaran 

hadis dengan cara menuliskan hadis yang kemudian diletakkan di 

beberaa tempat, seperti di sekolah, masjid, pesantren, serta 

beberapa tempat fasilitas lainnya. Kemudian tradisi lisan, yaitu 

penyampaian pesan melalui ucapan yang disampaikan dari satu 

generasi kepada generasi yang lainnya. Dan yang terakhir yaitu 

tradisi praktik, yang dimana masyarakat mengerjakan suatu 

amalan yang diyakini berasal dari hadis Nabi.17 

 
15 Madekhan, “Posisi dan Fungsi Teori dalam Penelitian Kualitatif”, Reforma: 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, vol. 7, no. 2 (2018), h. 64. 
16 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori dan Aplikasi”, h. 182. 
17 Hafizullah dan Fadhilah Iffah, “Living Hadis dalam Konsep Pemahaman 

Hadis”, Thullab: Jurnal Riset Publikasi Mahasiswa, vol. 1, no. 1 (2021), h. 8-9. 
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Jadi, secara singkatnya living hadis itu sendiri 

menitikberatkan pada pemahaman masyarakat terhadap hadis atau 

bagaimana suatu hadis  hidup di masyarakat tanpa befokus pada 

bagaimana kualitas hadisnya, apakah s}ah}i>h} atau d}a’if.18 Dalam 

penelitian ini mengenai tradisi puasa Rajab di Majelis Taklim 

Riyadul Qur’an, penulis menggunakan teori living hadis dalam 

penelitian ini sebagai alat untuk menganalisis mengenai hadis-

hadis apa saja yang digunakan dalam tradisi tersebut, serta 

bagaimana para santri memahami hadis tentang puasa Rajab. 

Tradisi ini tergolong ke dalam jenis tradisi praktik, yang dimana 

tradisi tersebut dilakukan karena diyakini berangkat dari hadis 

Nabi. 

2. Teori Fenomenologi Alfred Schutz 

Selain itu, terdapat teori fenomenologi, teori ini merupakan 

teori tindakan sosial yang dimana teori tersebut akan digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu teori Alfred Schutz. Teori ini 

menyatakan bahwa “bagaimana manusia membangun dunianya 

melalui proses pemaknaan”.19 Untuk menunjukkan makna-makna 

yang terjadi dalam kehidupan sosial manusia, diperlukan orang 

lain juga untuk mengungkap sebuah makna-makna yang terjadi di 

dalamnya. Karena jika menggunakan pemahaman dari diri sendiri 

tidak dapat menemukan makna yang lengkap mengenai 

pemahaman-pemahaman para santri terhadap suatu hadis puasa 

Rajab.20  

 
18 Farhan, “Pemahaman Hadis dan Implikasinya”, h. 76. 
19 Isa Anshori, “Melacak State Of The Art Fenomenologi dalam Kajian Ilmu-ilmu 

Sosial”, Halaqa: Islamic Education Journal, vol. 2, no. 2 (2018), h. 173. 
20 Isa Anshori, “Melacak State Of The Art Fenomenologi...”, h. 174. 
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Dalam teori yang digunakan oleh Alfred Schutz, memiliki 

dua motif yang dikenal dengan Because Motive (Motif Sebab) 

yaitu motif yang melatarbelakangi mengapa suatu tidakan 

dilakukan, dan In Order To Motive (Motif Tujuan) yaitu suatu 

tujuan yang hendak dicapai dari tindakan yang dilakukan. Orang 

melakukan sesuatu pasti punya maksud. Adanya tujuan pasti ada 

sebab dan ada sebab pasti karena ada tujuan. Dalam ilmu 

komunikasi itu sudah termasuk ke dalam motif, meskipun hanya 

sekedar untuk ikut-ikutan saja.21 

Maka dari itu, dua metode ini akan diterapkan penulis 

untuk mengungkap makna-makna yang terjadi di dalam Majelis 

Taklim Riyadul Qur’an terhadap tradisi puasa Rajab atau tradisi 

rajaban. 

F. Metode Penelitian 

Terdapat beberapa cara yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini, guna mendapatkan informasi atau data yang akurat 

Berikut ini metode penelitian yang digunakan. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang 

memerlukan data di lapangan, sehingga penelitian ini masuk ke 

dalam jenis penelitian lapangan (field research) yang nantinya 

penulis sendiri melakukan penelitian tersebut ke lokasi penelitian 

untuk mencari informasi dan mengolah data secara langsung yang 

sesuai di lapangan. 

 
21 Alen Manggola dan Robeet Thadi, Fenomenologi Alfred Schutz: Studi Tentang 

Motif Pemakaian Peci Hitam Polos, JOPPAS: Journal of Public Policy and Administration 

Silampari, vol. 3, no. 1 (2021), h. 24. 
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2. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Informan sebagai sumber utama untuk menggali 

informasi mengenai penelitian ini, yaitu Ustaz Azis dan para 

santri Majelis Taklim Riyadul Qur’an, serta informan 

pendukung lainnya. 

b. Sumber data sekunder 

Untuk menambah informasi dan juga data sebagai 

pelengkap, dibutuhkan sumber berupa buku-buku, jurnal, 

skripsi, serta sumber lainnya yang relevan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Menurut Esterberg ialah mencari informasi atau 

bertukar pikiran dengan melakukan tanya jawab antara dua 

orang atau lebih.22 Metode ini digunakan untuk menanyakan 

secara langsung kepada informan, yaitu Ustaz Aziz, empat 

santri Majelis Taklim Riyadul Qur’an, serta informan yang 

berkaitan. Penulis sendiri nantinya melakukan wawancara 

untuk mencari informasi kepada pihak yang bersangkutan. 

b. Observasi 

Menurut Marshall ialah dengan melakukan observasi 

dapat mempelajari tentang makna dan tingkah laku manusia 

tersebut.23 Penulis sering melakukan observasi secara 

langsung ke lokasi penelitian, supaya mendapatkan data-data 

faktual yang sesuai dengan realita yang ada di lapangan. 

 
22 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed 

Methods)” (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 316. 
23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif ...”, h. 309. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk menguatkan informasi 

agar hasil penelitian lebih dapat dipercaya dengan 

melampirkan dokumen berupa tulisan (catatan) dan dokumen 

berupa gambar (foto).24 

4. Teknik Pengolahan Data 

Langkah awal yang dilakukan untuk mengolah data, yaitu 

dengan cara mentranskrip hasil wawancara baik itu berupa 

rekaman audio maupun video. Setelah itu, memilah data yang 

sesuai dengan penelitian ini. Kemudian yang terakhir memberikan 

kesimpulan dengan cara memverifikasi kembali data kepada 

informan agar data yang disajikan di dalam skripsi ini dapat 

dipertanggung jawabkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Dari ketiga teknik pengumpulan data dengan cara 

wawancara, observasi, dan dokumentasi di lapangan mengenai 

penelitian “Majelis Taklim Riyadul Qur’an dan Puasa Rajab Studi 

Living Hadis”, penulis menguraikan data yang telah didapat dari 

hasil wawancara terhadap informan melalui ketiga teknik dalam 

pengumpulan data yang telah dilakukan. Setelah itu, penulis 

membaca kembali data yang telah diuraikan, dan yang terakhir 

mengelompokkan hasil data yang dibutuhkan ke dalam bagiannya 

agar hasil data tersebut mudah dikelola. 

 

 

 

 
24 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif ...”, h. 326. 
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G. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini akan disusun ke dalam lima bab pembahasan, 

sebagaimana ketentuan penulisan skripsi fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, yaitu sebagai berikut: 

Bab I, yaitu bab pendahuluan yang di dalamnya memuat latar 

belakang masalah, rumusan masalah, dan juga tujuan masalah. 

Kemudian memasukkan tinjauan pustaka, kajian teoritis, metode 

penelitian dan yang terakhir sistem penulisan. 

Bab II, yaitu pembahasan mengenai bulan Rajab, 

mencantumkan hadis-hadis seputar puasa Rajab, mentakhrij hadis, 

serta menganalisa sanad dan matan. 

Bab III, yaitu membahas mengenai letak geografis dan profil 

Majelis Taklim Riyadul Qur’an, sejarah tradisi puasa rajab serta proses 

pelaksanaannya dalam Majelis Taklim Riyadul Qur’an. 

Bab IV, yaitu membahas mengenai pemaknaan para santri 

terhadap hadis, dan penerapan teori living hadis dan teori fenomenologi 

Alfred Schutz. 

Bab V,  yaitu bab penutup yang memuat kesimpulan, saran, dan 

juga lampiran terkait hasil data yang dikumpulkan pada saat melakukan 

penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis sendiri kurang lebih dua bulan lamanya mengenai Tradisi 

Puasa Rajab di Majelis Taklim Riyadul Qur’an, yang juga akan 

menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam skripsi ini. 

Maka disimpulkan hasil penelitiannya sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian terhadap hadis didapati bahwa hadis tersebut 

bersumber dari dua hadis yang berbeda. Kemudian hasil 

takhrij hadis menyatakan bahwa sanad-sanad yang juga 

membahas hadis tentang pahala puasa Rajab sanadnya d}a’if  

karena di dalamnya memuat perawi-perawi yang dinilai lemah 

oleh para ulama. 

2. Tradisi puasa Rajab atau yang disebut dengan tradisi rajaban 

ini telah dilakukan kurang lebih selama 13 tahun lamanya, bisa 

terhitung semenjak Majelis Taklim Riyadul Qur’an ini berdiri. 

Awal mulanya tradisi ini turunan dari kebiasaan yang 

dilakukan oleh guru Ustaz Aziz, yaitu KH. Amir Abdul Fatah, 

yang kemudian tradisi rajaban itu diterapkan ke dalam Majelis 

Taklim Riyadul Qur’an. Dalam penentuan untuk 

melaksanakan tradisi rajaban ini, biasanya para santri 

bersepakat memilih untuk berpuasa pada pertengahan bulan 

Rajab, yaitu malam ke-15, dan Ustaz Aziz sendiri tidak 

memaksa para santrinya untuk berpuasa full, melainkan hanya 

menganjurkan paling tidak berpuasa satu hari dalam bulan 

Rajab.  Adapun proses pelaksanaan tradisi rajaban yang 
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dilakukan oleh para santri, yaitu diawali dengan pembacan al-

Fātiḥah bersama, dilanjut dengan beristigfar, kemudian 

membaca Rawi Sholawat Badar/Badriyah, dan yang terakhir 

ditutup dengan doa sebelum waktu berbuka puasa tiba. 

3. Hasil wawancara terhadap beberapa informan para santri di 

Majelis Taklim Riyadul Qur’an, bahwa mereka mengetahui 

hadis tentang Rajab, dan itu semua didapat dari Ustaz Aziz 

sebagaimana yang telah diajarkannya. Adapun penerapan 

teori Alfred Schutz terhadap tradisi rajaban, dapat 

dikemukakan bahwa Because Motive (Motif Sebab) dari 

tradisi ini, yaitu yang pertama, untuk menjaga tradisi yang 

telah ada dari tahun-tahun sebelumnya, meskipun para santri 

hanya sekedar mengikuti tradisi yang ada di Majelis Taklim 

Riyadul Qur’an dari tahun-tahun sebelumnya saja. Kemudian 

yang kedua, wadah untuk bersedekah, dengan adanya tradisi 

rajaban ini mengajarkan bahwa harta yang dimiliki juga 

terdapat hak orang lain di dalamnya. Selanjutnya In order to 

Motive (Motif Tujuan) yang menjadi tujuan dengan adanya 

tradisi rajaban ini adalah untuk mempererat silaturahmi, serta 

menanamkan nilai keislaman dalam diri para santri dengan 

mengajarkan untuk senantiasa berdzikir dan bersholawat. 

B. Saran 

Penulis menyadari dalam penelitian ini masih banyak 

kekurangan-kekurangan di dalamnya yang membuat skripsi ini 

masih jauh dari kata sempurna. Dari penelitian yang telah dilakukan, 

penulis ingin menyampaikan untuk terus tetap menyiarkan hadis-

hadis Nabi di masyarakat dan juga memperhatikan ciri hadis -hadis 

yang akan diamalkan dapat dijadikan hujjah atau tidak 
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Kemudian untuk penelitian selanjutnya yang dapat 

membantu kekosongan dari penelitian yang berkenaan dengan 

living hadis, masih banyak tradisi-tradisi keagamaan di sekitar yang 

hidup atas berlandaskan hadis Nabi, yang mana hal itu dapat 

dijadikan sebagai objek penelitian untuk ke depannya. 
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